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ABSTRAK 

Evapotranspirasi merupakan unsur utama dalam mengestimasi kebutuhan air yang 

dibutuhkan suatu lahan. Evapotranspirasi yang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 

klimatologi, membutuhkan banyak perhitungan dan pengukurannya jika dilakukan 

secara langsung tentunya tidak mudah. Dalam perhitungannya telah banyak metode 

yang telah dikembangkan dan salah satunya adalah metode perhitungan Penman – 

Monteith yang telah direkomendasikan Food and Agricultur Organization (FAO). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai perhitungan 

evapotranspirasi menggunakan persamaan Penman – Monteith  dengan nilai 

evapotranspirasi yang telah ada dari GLDAS, dan menganalisanya menggunakan 

metode analisis koefisien korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata 

evapotranspirasi GLDAS sebesar 4,81  mm/hari dan nilai evapotranspirasi  Penman – 

Monteith sebesar 4,04 mm/hari. Koefisien korelasi antara data GLDAS dan data hitung 

Penman Monteith adalah sebesar  0,50, nilai koefisien determinasi sebesar 0,24 dan 

nilai signifikan sebesar 15,90.  

Kata Kunci : Evapotranspirasi, GLDAS, Koefisien Korelasi, Lahan Gambut, Penman – 

Monteith. 
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ANALYSIS OF EVAPOTRANSPIRATION OF WATER LEVEL ELEVATION 

IN KHG : RUPIT RIVER - RAWAS RIVER 

ALMAYDA ATISHOBYTA 

08021381722089 

ABSTRACT 

Evapotranspiration is the main element in estimating the water needs of a land. 

Evapotranspiration effected by various climatological factors, requires a lot of 

calculation and if the measurements done directly are certainly not convenient. In the 

calculation, many methods have been developed , one of which is the Penman-Monteith 

calculation method recommended by the Food and Agriculture Organization (FAO). 

This research aims to compare the calculated evapotranspiration value using the 

Penman – Monteith equation with the existing evapotranspiration value from GLDAS, 

and to analyze it using the correlation coefficient analysis method. The results of this 

study showed that GLDAS evapotranspiration value was 4,81 mm/day and the Penman 

– Monteith evapotranspiration value was 4,04  mm/day. The correlation coefficient 

value between GLDAS data and Penman – Monteith calculation data is 0,50, 

determination coefficient value was 0,24, and significant value was 15,90. 

Keywords: Correlation Coefficient, Evapotranspiration, GLDAS, , Peatlands, Penman – 

Monteith. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan gambut akan terbentuk dari timbunan sisa tanaman yang telah mati, baik 

yang sudah lapuk atau pun belum. Timbunan ini nantinya akan terus menerus 

bertambah karena terhambatnya proses dekomposisi karena kondisi rendahnya tingkat 

perkembangan biota pengurai. Proses pembentukan lahan gambut dimulai bila ada 

danau dangkal secara perlahan mulai ditumbuhi oleh tanaman air dan vegetasi lahan 

basah. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa lahan gambut adalah suatu 

kawasan atau lahan yang tersusun dari berbagai macam tumbuhan dan memiliki 

kandungan air yang besar. Dapat dilihat jika lahan gambut mengandung beberapa 

tanaman dan kandungan air yang cukup melimpah, dapat dipastikan bahwa akan 

terjadinya beberapa proses fisis didalam lahan gambut tersebut (Agus dan Subiksa, 

2008). 

Evapotranspirasi merupakan gabungan antara dua proses yaitu proses evaporasi 

dan proses transpirasi. Menurut definisi masing-masing pengertian, evaporasi ialah 

penguapan dari lautan, danau, dan massa air lainnya, dan hal itu juga dapat terjadi di 

darat. Pada saat yang sama, transpirasi ialah penguapan air yang berasal dari tumbuh-

tumbuhan. Merujuk pada pengertian tersebut maka sangat dimungkinkan untuk lahan 

gambut mengalami kedua proses tersebut, atau dapat terjadinya proses evapotranspirasi. 

(Khairani dkk., 2020). 

 Menurut (Walidatika, 2017) penelitian tentang evapotranspirasi masih sangat 

terbatas, dan data terkait masih dihitung secara manual. Namun, stasiun iklim yang 

memiliki fasilitas dan data yang lengkap masih sedikit, dan terdapat secara lokal dan 

dalam format titik. Pada jenis vegetasi suatu daerah tertentu akan selalu dipengaruhi 

oleh karakteristik geomorfologi wilayahnya. Kondisi sumber daya air yang berada pada 

setiap lahan mengikuti karakteristik geomorfologinya. Hal inilah yang memengaruhi 

nilai evapotranspirasi setiap jenis lahan. Terdapat beberapa faktor lain yang dapat 

memengaruhi evapotranspirasi adalah temperatur udara, kecepatan angin rata-rata, dan 

potensi kelembaban tanah pada tipe tutupan lahan.  

Mengapa evapotranspirasi pada lahan gambut menggambarkan aspek yang penting 

untuk dicermati, sebab dengan memerhatikan nilai laju evapotranspirasi yang 



 

2 
 

menggunakan data muka air kita dapat memonitoring lahan gambut tersebut agar tingi 

muka air pada lahan gambut tetap dalam keadaan stabil saat lahan tersebut terus-

menerus terjadi penguapan. Dengan memerhatikan elevasi muka air, diduga saat elevasi 

muka air yang berubah-ubah pada siang dan malam hal itulah yang menandakan 

evapotranspirasi sedang berlangsung. Penelitian ini juga nantinya akan membuktikan 

apakah pada malam hari terjadi proses evapotranspirasi dan mengapa hal itu terjadi. 

Pada penelitian ini, akan dilakukan perhitungan pada data tinggi muka air dan data 

meteorologi menggunakan persamaan empiris dari Penman-Monteith, data ini 

merupakan data selama kurang lebih empat belas hari.  Data ini nantinya akan diolah 

dengan merata-ratakan seluruh data setiap tiga jam setiap harinya selama empat belas 

hari tersebut. Setelah data diolah dan dianalisa lalu kemudian akan dibandingkan 

dengan Data Satelit GLDAS yang akan diunduh melalui website Giovanni. Dengan 

tahap-tahap pengolahan data yang cukup mudah, diharapkan nantinya akan sangat 

efektif untuk digunakan pada daerah-daerah kajian lainnya.  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh elevasi muka air terhadap curah hujan dan nilai 

evapotranspirasi GLDAS? 

2. Bagaimana perbandingan nilai evapotranspirasi GLDAS dengan data 

evapotranspirasi perhitungan Penman-Monteith? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis pengaruh elevasi muka air terhadap curah hujan dan nilai 

evapotranspirasi GLDAS. 

2. Menganalisis perbandingan nilai evapotranspirasi GLDAS dengan data 

evapotranspirasi perhitungan Penman-Monteith. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Data elevasi muka air diambil di daerah sekitar Sungai Rupit – Sungai Rawas, 

Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. 

2. Data elevasi muka air dan data satelit GLDAS diambil selama kurang lebih 14 

hari dari tanggal 30 Maret 2020 – 13 April 2020 kemudian dibagi menjadi setiap 

3 jam. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Studi ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam perhitungan nilai evapotranspirasi 

pada suatu daerah. Serta diharapkan dapat diketahui kapan waktu- waktu maksimal dan 

minimal untuk laju evapotranspirasi berproses. Sekaligus untuk membuktikan bahwa 

evapotranspirasi telah terjadi di daerah yang dituju, dan dapat dibandingkan dengan data 

satelit yang telah ada. 
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